ABSTRAK

Salsabila Muthmainnah: “Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis melalui
Implementasi Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving dan Problem
Based Learning pada Materi Suhu dan Kalor”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran fisika di sekolah, khususnya pada
materi suhu dan kalor, masih cenderung berpusat pada guru sehingga peserta didik
kurang memperoleh kesempatan mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dalam memahami konsep yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan
menganalisis keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan keterampilan berpikir
kritis, serta perbandingan efektivitas model Double Loop Problem Solving (DLPS)
dan Problem Based Learning (PBL) pada materi suhu dan kalor. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain
pretest-posttest non-equivalent multiple group design. Sampel ditentukan melalui
purposive sampling terhadap peserta didik kelas XI-D SMA Angkasa Bandung
sebagai kelas eksperimen I (DLPS) dan kelas XI-C sebagai kelas eksperimen II
(PBL), masing-masing 31 peserta didik. Keterlaksanaan pembelajaran diukur
menggunakan instrumen AABTLT with SAS, sedangkan peningkatan keterampilan
berpikir kritis diukur melalui tes uraian berdasarkan indikator Ennis. Data dianalisis
menggunakan N-Gain dan uji hipotesis independent sample t-test setelah data
dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Hasil penelitian menunjukkan
keterlaksanaan pembelajaran kedua kelas berkategori sangat efektif, dengan rata-
rata 88,82% pada kelas DLPS dan 88,38% pada kelas PBL. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis kedua kelas berkategori tinggi, dengan N-Gain 0,76
pada kelas DLPS dan 0,71 pada kelas PBL, serta proporsi peserta didik berkategori
tinggi masing-masing 81% dan 61%. Hasil uji hipotesis memperoleh t hitung 9,61
lebih besar dari t tabel 2,00 sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian,
DLPS dan PBL sama-sama efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi suhu dan kalor, namun terdapat perbedaan peningkatan
yang signifikan di antara keduanya, dengan DLPS menunjukkan capaian yang lebih
unggul dibandingkan PBL.
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